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INTISARI 

Fokus Penelitian ini ditujukan untuk melacak sudut pandang dan praktik Citizens 

dari warga negara itu sendiri dalam hal ini pedagang Pasar Terong. bagaimana 

makna kewargaan yang dibentuk oleh praktek individual maupun secara kolektif 

melalui organisasi pedagang yaitu ‘SaDAR’. Penelitian mencoba menjawab 

pertanyaan: Bagaimana Konstruksi Makna Warga Negara oleh pedagang pasar 

Terong yang tergabung dalam Organisasi ‘Komunitas Pedagang Pasar Terong’ 

(SaDAR) Kota Makassar? 

Untuk melihat implementasi praktik kewargaan pedagang berdasarkan konsepsi 

citizenship, Penelitian ini menggunakan tiga perspektif teoritis citizenship atau 

modeling yang dirumuskan oleh Ronald Beiner (1995) yaitu Libertarian, 

Komunitarian dan Civic Republikan citizenship. Selain itu, sebagai bahan 

perbandingan untuk melihat kecenderungan karakteristik citizenship oleh 

pedagang berdasarkan tiga perspektif, penelitian ini juga menggunakan rumusan 

dari Jorgen G Anderson dan Jens Hoff (2001), yaitu perbandingan dimensi hak, 

partisipasi dan identitas. Metode kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus- 

tipe deskriptif- eksplantori merupakan pilihan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini.  

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa pedagang pasar terong membangun 

praktik kewargaan khas. Pedagang bekerjasama dengan komunitas atau kelompok 

masyarakat sipil lainnya, membangun identitas melalui organisasi pedagang yaitu 

SaDAR, maupun membangun solidaritas kewargaan melalui kekuatan komunitas 

yang dibentuk oleh ikatan primordial dan kelas. Beberapa praktik kewargaan 

tersebut terlihat pada beberapa momentum; aksi demontrasi, membangun relasi 

dengan media, membangun kepercayaan terhadap institusi hukum dan negara 

untuk mengubah kebijakan publik melalui proses dialogis. Praktik komunitarian 

terlihat pada upaya komunitas kecil pedagang menghadapi masalah. Praktik 

kewargaan pedagang pasar terong digambarkan melalui praktik ketika 

menghadapi persoalan baik diantara mereka sendiri, pemerintah atau Perusda 

Pasar Makassar raya, pihak swasta atau developer serta pihak lainnya.    

Penelitian ini kemudian mengambil kesimpulan bahwa konstruksi Kewargaan 

yang sedang dipraktekkan oleh pedagang Pasar Terong dalam hal ini pedagang 

yang tergabung dalam Organisasi ‘SaDAR’ bergerak diantara Konsepsi 

Kewargaan Komunitarian dan Civic Republikan. Perspektif Communitarian dan 

Civic Republikan Citizenship cenderung dimaknai dan dipraktikkan oleh 

pedagang secara silih berganti atau secara bersamaan dalam satu momentum.  

 

Kata Kunci: Citizenship, Pedagang Pasar Terong, SaDAR, Civic Republican 

Citizenship, Comunitarian Citizenship, Libertarian Citizenship, Identitas, Hak, 

Partisipasi, Diskursus. 
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ABSTRACT 

The focus of this research is to track the viewpoints and practices of 

citizens for citizens itself in Pasar Terong traders. how the meaning of citizenship 

established by practice individually and collectively through trader organization 

trader is 'SaDAR'. The study attempts to answer the question: How the 

Construction of the Meaning citizen by traders who are members of the 

Organization 'Community Taders in Pasar Terong Eggplant Market' (SaDAR) of 

Makassar? 

To look at the implementation of citizenry practice of traders based 

conception of citizenship, this study used three theoretical perspectives in 

citizenship or modeling formulated by Ronald Beiner (1995) Libertarian, and 

Civic Republicans Communitarian citizenship. In addition, as a comparison to 

view the trend characteristics of citizenship by a merchant based on three 

perspectives, this study also used the formulation of Jorgen G Anderson and Jens 

Hoff (2001), which is the ratio dimension of rights, participation and identity. 

Qualitative method with case-study research type is explanatory descriptive of 

selection method used in this study. 

The findings of this study have revealed that the Pasar Terong merchants 

build unique citizenship practices. Traders collaborated with the community or 

other civil society groups, established an identity through the organization that is 

SaDAR, and built solidarity citizenship through community force formed by the 

primordial unity and class. Some of these citizenship practices seen in some of the 

momentum; demonstration, built up relationships with the media, confidence in 

the legal institutions and countries to change public policy through a process of 

dialogue. Communitarian practices was seen on the small merchant community 

effort to face the problem. Practice of Pasar Terong citizenship illustrated by the 

market traders when addressing the issue of good practice among themselves, 

government or Perusda Makassar Market, private parties or developer and other 

parties. 

The study has taken conclusion that construction of citizenry practiced by 

Pasar Terong traders, specially, who joined in ‘SaDAR’ organization acted 

between Communitarian Citizenship Conception and Citizenship Republican 

Civic in one momentum shifted were tended for meaning and praticing by traders. 

Kata Kunci: Citizenship, Pasar TerongTraders, SaDAR, Civic Republican 

Citizenship, Comunitarian Citizenship, Libertarian Citizenship, Identity, Right, 

Partisipation,Discourse.
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